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ABSTRACT  

This research was conducted to provide good internet network quality and bandwidth evenly to all internet 

users using the Per Connection Queue method with the Simple Queue Technique. Because there are complaints 

from every internet user about the stability of the network on each computer, especially during hight traffic 

networks. By using the Per Connection Queue method the internet speed becomes stable due to the equal 

distribution of bandwidth. The research was carried out using a Mikrotik Routerband connected to several 

computers. The results of the research can be seen through the measurement of the Quality Of Service 

parameter which shows that bandwidth management using the Per Connection Queue method with the simple 

queue technique is better and optimal than without using the Peer Connection Queue method. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan kualitas jaringan internet yang baik dan bandwith secara merata  

kepada semua pengguna internet  menggunakan metode Per Connection Queue dengan Teknik Simple Queue. 

Dikarenakan ada Keluhan dari setiap pengguna internet tentang kestabilan jaringan pada tiap computer 

terutama pada saat hight traffic network. Dengan menggunakan metode Per Coneecion Queue kecepatan 

internet menjadi stabil dikarenakan pembagian bandwith yang sama rata. Peniltian dilakukan dengan 

mengunakan Mikrotik Routerband yang terhubung ke beberapa computer. Hasil penitian dapat dilihat  melalui 

pengukuran parameter Quality Of Service yang menunjukan bahwa  pengelolaan bandwith menggunakan 

metode Per Connection Queue dengan Teknik simple queue lebih baik dan optimal dibandingkan tanpa 

menggunakan metode Per Connection Queue. 

 

Kata Kunci: Bandwidth, Simple Queue, Quality of Service, Per Connection Queue, Mikrotik Routerband 

 

PENDAHULUAN  

Penggunaan internet pada saat ini sangat 

banyak memberi manfaat bagi kehidupan kita. 

dengan internet kita bisa berkomunikasi, 

bersosialisasi, mencari informasi bahkan 

bermain game menggunakan internet. 

Pertumbuhan Internet saat ini terlihat dari 

peningkatan jumlah client (komputer) yang 

terhubung dan kualitas jaringan, terutama dari 

segi bandwidth dan kecepatan saat browsing. 

Oleh karena itu, pengelolaan atau 

pengendalian sistem internet sangat 

diperlukan, terutama masalah penggunaan 

bandwidth. yang menentukan kecepatan akses 

Internet. Di perusahaan PT. Dana Purna 

Investama, seorang karyawan sering 

mengeluhkan kecepatan internet yang rendah 

di siang hari karena penggunaan internet  

perusahaan sering mengalami  traffic yang 

tinggi atau overload (1). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Penelitian ini terdapat beberapa 

metodologi penelitian yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini akan mengidentifikasi masalah 

yang ada pada penelitian sebelumnya yaitu 

kurangnya performa QOS saat menggunakan 

kondisi high Traffic. Sehingga diperlukan 

solusi supaya meningkatkan performa dari 

penelitian sebelumnya dengan menggunakan 

teknik simple queue menggunakan metode 

PCQ 

2. Penetapan Tujuan 

Pada tahap ini menetapkan tujuan yaitu 

meningkatkan performa QOS seperti 

throughput, delay dan packet loss dengan 

teknik load balancing dan failover recursive. 

3. Studi Pustaka 

Pada tahap studi Pustaka melakukan 

pengumpulan bahan referensi yang berkaitan 

dengan judul penelitian dari berbagai buku, 

makalah, jurnal, artikel, website dan dari 

beberapa referensi lainnya. 

4. Penerapan Sistem 

Tahapan ini merupakan tahapan pengerjaan 

terhadap rancangan sistem yang akan dibuat. 

Tahapan penerapan sistem ini meliputi 

penentuan kebutuhan perangkat dan model 

jaringan. 

5. Implementasi dan Pengujian 

Pada tahap implementasi dan pengujian 

sistem ini akan dilakukan, konfigurasi router 

mikrotik, penerapan Teknik simple queue 

menggunakan metode PCQ serta pengukuran 

hasil perancangan sistem jaringan yang sudah 

di terapkan dengan pengambilan data 

menggunakan aplikasi wireshark dan diolah 

data menggunakan metode Quality of Service 

(QOS). 

 

Desain Topologi 

Hal yang pertama kali dilakukan adalah 

membuat Desain topologi yang akan 

digunakan pada penelitian ini akan 

menggunakan ISP yang akan terhubung ke 

mikrotik setelah itu mikrotik nantinya akan 

mengolah paket data yang keluar masuk 

dengan Teknik Simple Queue metode PCQ 

agar bisa membagi bandwidth dengan 

seimbang.. Dan berikut desain topologi pada 

penlitian ini ada pada Gambar 2. 

Gambar 1: Metode Peneltian 
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Gambar 2:  Desain Topologi 

Sesuai gambar topologi jaringan di atas, Jika 

hanya satu client yang aktif ,akan mendapat 

bandwidth sebesar 10 Mbps. Jika  tujuh client 

aktif bersamaan, masing-masing client akan 

mendapatkan bandwidth sebesar 1,44 Mbps 

(2). 

 

Kebutuhan Software dan Hardware 

Setelah mengetahui desain topologi yang akan 

diterapkan, maka tahap selanjutnya yaitu 

menentukan kebutuhan software dan 

hardware apa saja yang akan dibutuhkan 

untuk menerapkan Teknik simple queue 

menggunakan metode PCQ . Berikut ini pada 

Tabel 1 menjelaskan spesifikasi software yang 

dibutuhkan sedangkan di pada Tabel 2 akan 

menjelaskan spesifikasi hardware yang 

dibutuhkan (3). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1: Spesifikasi Kebutuhan Hardware 

Perangkat Spesifikasi 

Mikrotik RB941-2nD-TC CPU: AR9344 600MHz 

 Main Storage/NAND: 64MB 

 RAM: 64MB 

 RouterOS License: Level4 
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Tabel 2: Spesifikasi Kebutuhan Software 

Software Keterangan 

Windows 10 
Sistem operasi utama PC yang 

digunakan 

Mikrotik RouterOS Level4 

Winbox Tools Remote Access 

Parameter-Parameter Quality of Service 

(QoS) 

Quality of service (QoS)  adalah metode yang 

di gunakan untuk mengukur kualitas suatu 

jaringan. Tujuan  QoS adalah untuk melihat 

nilai jitter, delay, throughput, packet loss 

suatu jaringan. Kinerja mengacu pada waktu 

tunda  transfer data dan jumlah paket yang di 

transfer(4). Adapun indeks QOS sebagai 

berikut pada Tabel 3. 

 

Tabel 3: Quality of Service 

No Nilai Presentase (%) Indeks 

1 3,8 - 4 95 – 100 Sangat Bagus 

2 3 – 3,79 75 – 94.75 Bagus 

3 2 – 2,99 50 – 74,75 Sedang 

4 1 – 1,99 25 – 49,75 Buruk 

Sumber: R.Wulandari(4)

1. Throughput 

Throughput adalah bandwidth nyata yang 

diukur pada tingkat waktu tertentu dalam 

mentransmisikan dokumen. khas dengan 

bandwidth bahkan menganggap unit bit 

identik sejalan dengan bit per second (5). 

Berikut kategori indeks throughput ada pada 

Tabel 4. Rumus untuk menghitung throughput 

sebagai berikut: 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 (𝑘𝑏)

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎 (𝑠)
… (1)

 

Tabel 4: Kategori Throughput 

No Kategori Throughput Throughput Indeks 

1 Sangat Bagus 70% – 100% 4 

2 Bagus 51% – 75% 3 
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No Kategori Throughput Throughput Indeks 

3 Sedang 26% – 50% 2 

4 Buruk < 25% 1 

Sumber: R.Wulandari(4)

2. Delay 

Delay adalah  waktu tunda Ketika  mengirim 

suatu paket dari satu titik ke titik tujuannya(6). 

Berikut kategori indeks delay ada pada Tabel 

5. Rumus untuk menghitung delay sebagai 

berikut: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
… (2) 

 

Tabel 5: Kategori Delay 

No Kategori Latensi Besar Delay Indeks 

1 Sangat Bagus < 150 ms 4 

2 Bagus 150 s/d 300 ms 3 

3 Sedang 300 s/d 450 ms 2 

4 Buruk >450 ms 1 

Sumber: R.Wulandari(4)

3. Packet Loss 

Packet loss adalah paket data yang gagal 

terkirim mencapai tujuannya dalsm suatu 

jaringan(7). Secara umum terdapat empat 

kategori penurunan performance jaringan nilai 

packet loss yaitu seperti tampak pada Tabel 6. 

Rumus untuk menghitung Packet Loss: 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠

=
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
𝑥 100% … (3)

Tabel 6: Kategori Packet loss 

No Kategori Degredasi Packet Loss Indeks 

1 Sangat Bagus 0% - 2% 4 

2 Bagus 3% - 14% 3 

3 Sedang 15% - 24% 2 

4 Buruk >25% 1 

Sumber: R.Wulandari(4)

4. Jitter 

Jitter merupakan variasi delay antar paket 

yang terjadi di jaringan IP(8).Berikut kategor-

kategori jitter pada Tabel 7. Rumus 

menghitung jitter sebagai berikut: 
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𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝑉𝐴𝑅𝐼𝐴𝑆𝐼 𝐷𝐸𝐿𝐴𝑌

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝑃𝐴𝐾𝐸𝑇 𝐷𝐼𝑇𝐸𝑅𝐼𝑀𝐴 − 1
… (5) 

Total variasi delay diperoleh dari 

penjumlahan: 

(𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 2 –  𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 1)

+  (𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 3 –  𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 2)+ . . + (𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 𝑛 –  𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 (𝑛

− 1)) … (6) 

Tabel 7: Kategori Jitter 

No Kategori Degredasi  Jitter Indeks 

1 Sangat Bagus 0 ms 4 

2 Bagus 1 s/d 75 ms 3 

3 Sedang 76 s/d 125 ms 2 

4 Buruk >125 ms 1 

Sumber: R.Wulandari(4)

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan dijelaskan cara  

mengimplementasikan dan menganalisis 

setiap antrian koneksi (PCQ) untuk 

mengontrol penggunaan Internet di 

perusahaan. 

Penelitian Ini membantu Anda menggunakan 

pengelola unduhan untuk mengontrol 

penggunaan bandwidth internet yang sama 

rata dan mengurangi penggunaan bandwidth 

berlebih(9). Dengan cara setting mikrotik 

pada menu queue type seperti di bawah ini : 

 

Gambar 3:  Queue Type 

Setelah konfigurasi queue type selesai,  kita 

coba untuk konfigurasi simple queue, jadi 

nantinya limit kecepatan maksimumnya akan 

terbagi tujuh saat tujuh client aktif bersamaan  
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Gambar 4:  Simple Queue 

 

Kemudian masuk ke tab advanced untuk 

mengatur max limit yang diterima setiap 

client. 

 

Gambar 5:  Advanced 

https://ilmumultimediaa.files.wordpress.com/2019/12/12.png
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Dan ini merupakan hasil dari konfigurasi 

simple queues nya. 

 

 

Gambar 6: Interface Queue list 

 

Hasil Pengujian menggunakan parameter 

SpeedTest dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8: Hasil SpeedTest 

Client 

Pengujian PCQ 

  

Sebelum 

PCQ 

Sesudah 

PCQ 

Client 1 2,75 1,3 

Client 2 4,81 1,4 

Client 3 12,72 1,45 

Client 4 23,69 1,36 

Client 5 14,54 1,41 

Client 6 1,4 1,23 

Client 7 1,63 1,63 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa bandwith yang 

didapat oleh setiap client dengan 

menggunakan metode PCQ dengan teknik 

simple queue akan terbagi sama rata 

sehingga karyawan tidak mengeluhkan 

kestabilan internet ketika high traffic 

network . 
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Hasil Pengujian menggunakan parameter 

QOS dapat dilihat pada tabel 9 . 

 

 

Tabel 9: Hasil 4 Parameter QOS 

Parameter QOS 

Sebelum PCQ 

  

Sesudah PCQ 

  

Hasil Indeks Hasil Indeks 

Delay 154,9 ms 3 43,4 ms 4 

Jitter 5,1 ms 3 1,5 ms 3 

Throughput 3,25% 1 75,26% 4 

Paket Loss 0% 4 0% 4 

 

Keterangan  Indeks: 

4 = Sangat Bagus 

3= Bagus 

2 = Sedang 

 1= Buruk 

 

Hasil QOS Sebelum PCQ = Delay + 

Jitter+Throughput+PacketLoss/4 

=3+3+1+4/4 = 2,75 (Sedang) 

Hasil QOS Sebelum PCQ = Delay + 

Jitter+Throughput+PacketLoss/4    

= 4+3+4+4/4 = 3,75 (Bagus) 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa nilai delay, jitter dengan menggunakan 

metode Simple Queue dan PCQ lebih kecil 

dibandingkan tanpa menggunakan metode 

Simple Queue dan PCQ sehingga throughput 

mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan 

karena pengalokasian bandwidth untuk semua 

user sama rata dari yang paling atas sampai 

yang paling bawah(10). 

 

SIMPULAN 

Hasil pengukuran kualitas jaringan internet 

QOS dan SpeedTest menunjukan bahwa 

jaringan sudah optimal pada saat high traffic 

network menggunakan metode PCQ dengan 

Teknik Simple Queue karena tiap Client 

menerima Bandwidth yang sama rata tanpa 

ada kebocoran traffic atau client yang 

menerima badwith lebih.  Nilai jitter dan delay 

yang lebih kecil juga throughput yang lebih 

besar sehingga kualitas jaringan internet yang 

sangat bagus dengan indeks 3,75 

dibandingkan tanpa  menggunakan metode 

PCQ yang hanya memiliki kualtas jaringan 

yang sedang dengan indeks 2,75. 
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